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ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
metode drill secara bertahap dalam meningkatkan keterampilan 
passing bawah bola voli pada 32 peserta didik kelas IX E SMP Negeri 
8 Kediri. Penelitian dilaksanakan menggunakan model Kemmis dan 
McTaggart yang terdiri atas tahap pra-siklus dan dua siklus tindakan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes unjuk kerja yang meliputi 
sikap awal, pelaksanaan gerakan, gerak lanjutan, dan ketepatan 
passing, serta observasi terhadap aktivitas peserta didik dan 
keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan passing bawah secara bertahap, 
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 69,66 pada pra-siklus 
menjadi 77,25 pada Siklus I dan 84,03 pada Siklus II. Persentase 
ketuntasan klasikal juga meningkat dari 28,1% (9 peserta didik) pada 
pra-siklus menjadi 65,6% (21 peserta didik) pada Siklus I dan 90,6% 
(29 peserta didik) pada Siklus II. Dengan demikian, indikator 
keberhasilan sebesar 75% telah tercapai pada Siklus II. Peningkatan 
juga terlihat pada aktivitas peserta didik, yaitu dari 62,4% pada pra-
siklus menjadi 89,1% pada Siklus II, sementara seluruh tahapan 
penerapan drill bertahap telah terlaksana dengan baik. Nilai N-gain 
sebesar 0,474 menunjukkan peningkatan dalam kategori sedang. 
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan metode drill 
bertahap melalui latihan berulang yang disertai pemberian umpan 
balik secara langsung mampu mendukung perbaikan proses 
pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil keterampilan passing 
bawah bola voli. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki kedudukan strategis dalam 

penyelenggaraan pendidikan karena berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi peserta didik 
secara komprehensif melalui pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan berorientasi pada peserta 
didik. Pembelajaran PJOK tidak semata-mata diarahkan pada penguasaan keterampilan motorik, tetapi juga 
menjadi wahana untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 
sportivitas, serta pembentukan karakter. Oleh karena itu, pencapaian kompetensi dalam pembelajaran 
PJOK perlu dirancang secara terpadu dengan memperhatikan keseimbangan antara aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari perkembangan peserta didik (Zhang & 
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Yin, 2022). Selain itu, kompetensi gerak yang baik berkorelasi positif dengan tingkat kebugaran jasmani, 
partisipasi belajar, dan capaian akademik peserta didik (Hagen et al., 2022) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan proses pendidikan melalui 
aktivitas jasmani yang bertujuan mengembangkan kemampuan fisik, keterampilan gerak, pengetahuan, 
serta aspek sosial dan emosional peserta didik. (Iswanto & Widayati, 2021) menjelaskan bahwa pendidikan 
jasmani berperan dalam meningkatkan keterampilan motorik, kebugaran, dan perilaku hidup sehat. Sejalan 
dengan itu, (Effendi, 2018) menekankan pengembangan keterampilan sosial, stabilitas emosional, dan 
kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran PJOK. (Rachman, 2015) juga menguraikan pentingnya 
pendidikan jasmani dalam mengembangkan keterampilan gerak dan kebugaran jasmani, sedangkan  
(Marberliantina et al., 2025) menyoroti pengembangan keterampilan gerak, kemampuan berpikir kritis, dan 
keterampilan sosial peserta didik. Dengan demikian, PJOK tidak hanya berorientasi pada kemampuan fisik, 
tetapi juga mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 

Bola voli merupakan olahraga permainan beregu yang membutuhkan keterampilan teknik dasar, 
koordinasi gerak, dan kerja sama tim. Dalam pembelajaran PJOK, penguasaan teknik dasar bola voli 
penting untuk mengembangkan keterampilan motorik dan kemampuan bermain siswa. (Arta et al., 2016) 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar passing 
bola voli. Sementara itu, (Ramadana & Hidayat, 2025) mengkaji pembelajaran berbasis permainan untuk 
meningkatkan keterampilan passing bawah, sedangkan (Trimizi et al., 2020) meneliti penggunaan metode 
part-whole dalam penguasaan teknik tersebut. Ketiga penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan 
metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan dasar bola voli. 

Kemampuan passing bawah bola voli dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional sebagai 
kemampuan siswa melakukan gerakan passing bawah sesuai indikator teknik yang meliputi sikap awal, 
posisi kedua lengan, perkenaan bola pada lengan bawah, koordinasi gerak, serta kontrol arah pantulan 
bola. (Wahyudi et al., 2024) mengukur keterampilan passing bawah siswa melalui penilaian praktik teknik 
tersebut, sedangkan (Yusuf et al., 2024) menggunakan penilaian kemampuan passing bawah untuk 
mengetahui pencapaian keterampilan siswa.  

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, kemampuan passing bawah pada penelitian ini diukur 
melalui penilaian praktik berdasarkan indikator teknik yang telah ditetapkan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan siswa setelah penerapan metode drill bertahap. 

Oleh karena itu, implementasi pembelajaran PJOK yang sesuai dengan arah Kurikulum Nasional 
perlu didukung oleh model pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi peserta didik secara 
holistik.Salah satu materi penting dalam PJOK di jenjang SMP adalah permainan bola voli, khususnya teknik 
passing bawah yang menjadi fondasi dalam menerima servis, mengendalikan bola pertama, 
mempertahankan permainan, dan membangun serangan. Penguasaan teknik tersebut tidak hanya 
menentukan keberhasilan peserta didik dalam memainkan permainan bola voli, tetapi juga menjadi dasar 
untuk mempelajari teknik lanjutan. Fédération Internationale de Volleyball (Volleyball, 2021), menegaskan 
bahwa forearm pass merupakan keterampilan fundamental yang harus dikuasai sejak tahap awal 
pembelajaran. Kajian sistematis oleh (Iqbal et al., 2025) juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif 
dan berbasis permainan mampu meningkatkan keterampilan passing bawah, motivasi belajar, dan 
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada peserta didik kelas IX E SMP Negeri 8 Kediri, diketahui 
bahwa penguasaan keterampilan passing bawah masih belum optimal. Sebagian besar peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik passing bawah sesuai dengan prinsip dan tahapan gerak 
yang tepat, sehingga pelaksanaan gerakan belum menghasilkan performa teknik yang diharapkan, ditandai 
dengan posisi tubuh yang kurang tepat, koordinasi gerak yang belum optimal, bidang pantul lengan yang 
belum terbentuk dengan baik, serta arah bola yang kurang akurat. Kondisi tersebut menyebabkan 
keterlibatan peserta didik belum optimal dan berdampak pada rendahnya hasil belajar keterampilan passing 
bawah. Temuan ini sejalan dengan (Silva et al., 2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran bola voli yang 
masih berorientasi pada instruksi guru cenderung membatasi keterlibatan aktif peserta didik dalam 
membangun pemahaman teknik dan pengambilan keputusan. (Araújo et al., 2022) juga menjelaskan bahwa 
penguasaan keterampilan permainan berkembang lebih baik apabila peserta didik memperoleh 
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kesempatan belajar melalui latihan yang mendorong koordinasi gerak, pengambilan keputusan, dan 
pemecahan masalah secara aktif. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode drill memiliki kontribusi 
positif terhadap penguasaan teknik dasar dalam permainan bola voli. (Ramadhan & Parlindungan, 2025) 
melaporkan bahwa latihan yang dilaksanakan secara berulang, sistematis, dan terstruktur dapat 
meningkatkan ketepatan dalam melakukan passing bawah. Hasil tersebut sejalan dengan temuan meta-
analisis yang dilakukan oleh (Anggina et al., 2025) yang menunjukkan bahwa metode drill berpengaruh 
positif terhadap peningkatan keterampilan passing bawah pada berbagai jenjang pendidikan. Di sisi lain, 
(Schmidt & Lee, 2019) menjelaskan bahwa latihan berulang yang disertai umpan balik akan memperkuat 
pembentukan pola gerak (motor learning), sedangkan  (Opie et al., 2020) menegaskan bahwa latihan 
progresif dan sistematis mampu meningkatkan kualitas keterampilan motorik peserta didik. Analisis 
terhadap berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas metode drill terutama disebabkan 
oleh karakteristik latihannya yang berulang, bertahap, dan memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk memperbaiki kesalahan gerak melalui umpan balik yang berkelanjutan, bukan semata-mata karena 
frekuensi latihan yang tinggi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode drill dapat meningkatkan keterampilan passing 
bawah bola voli pada peserta didik. (Syntia, 2024), misalnya, melaporkan peningkatan nilai keterampilan 
passing bawah melalui penerapan drill dalam dua siklus. Penelitian (Rochim, 2023)  mengembangkan 
latihan dengan bantuan bola gantung, sedangkan (Setyagama et al., 2026) menunjukkan peningkatan hasil 
pembelajaran melalui penerapan metode drill pada siswa sekolah menengah pertama. Sementara itu, 
(Rahmawati & Nurdiansyah, 2026) mengkaji latihan drill berpola pada peserta ekstrakurikuler menggunakan 
desain pretest–posttest. Temuan-temuan tersebut memperkuat relevansi latihan berulang dalam 
penguasaan teknik passing bawah, tetapi juga menunjukkan adanya variasi pendekatan, media, 
karakteristik peserta, dan konteks pelaksanaan latihan. Berdasarkan perbandingan tersebut, penelitian ini 
diarahkan pada penerapan metode drill bertahap dalam pembelajaran PJOK reguler di kelas IX E SMPN 8 
Kediri, dengan penekanan pada urutan latihan dari penguasaan gerak dasar hingga pelaksanaan passing 
bawah yang lebih kompleks. Selain mengukur perubahan hasil keterampilan, penelitian ini 
mendokumentasikan proses observasi dan refleksi antarsiklus sebagai dasar perbaikan tindakan. Dengan 
demikian, kontribusi penelitian terletak pada penerapan dan evaluasi proses latihan bertahap dalam konteks 
permasalahan pembelajaran yang spesifik, bukan pada klaim bahwa metode drill merupakan metode baru. 

Drill bertahap adalah metode latihan keterampilan yang dilakukan secara berulang dan sistematis, 
dimulai dari gerakan paling sederhana hingga gerakan yang lebih kompleks, dengan peningkatan tingkat 
kesulitan secara bertahap sesuai kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, drill bertahap diterapkan melalui 
latihan passing bawah bola voli mulai dari pembentukan sikap awal dan posisi lengan, latihan perkenaan 
bola, latihan mengarahkan bola ke sasaran, hingga latihan passing bawah secara berpasangan atau 
berkelompok. 

Drill bertahap merupakan metode latihan keterampilan yang dilakukan secara berulang, terstruktur, 
dan progresif, dimulai dari gerakan sederhana menuju gerakan yang lebih kompleks sesuai kemampuan 
peserta didik. (Ramadhana & Hidayat, 2023) menunjukkan bahwa metode drilling dapat meningkatkan 
keterampilan passing bawah bola voli.  (Yahya & Sufitriono, 2020) juga mengkaji penerapan metode drill 
untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah pada siswa SMPN 2 Mare, sedangkan  (Irawan & Febriana, 
2025) meneliti peningkatan kemampuan passing bawah melalui metode drill pada peserta ekstrakurikuler 
bola voli di SMP Negeri 1 Buluspesantren.  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menguji efektivitas metode 
drill melalui desain eksperimen atau pada kegiatan ekstrakurikuler sehingga lebih menekankan hasil belajar 
akhir. Penelitian yang mengimplementasikan metode drill bertahap dalam kerangka Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) untuk memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan keterampilan passing bawah 
pada pembelajaran PJOK di kelas reguler masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini terletak pada 
belum optimalnya kajian mengenai penerapan metode drill bertahap sebagai strategi perbaikan proses 
pembelajaran yang mengintegrasikan latihan progresif, umpan balik berkelanjutan, dan refleksi tindakan 
guru dalam pembelajaran passing bawah bola voli di SMP. 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan (PJOK) materi bola voli di kelas IX E SMPN 8 Kediri yang melibatkan 32 siswa, kemampuan 
passing bawah masih belum optimal. Hasil penilaian awal menunjukkan nilai rata-rata keterampilan sebesar 
69,66, dengan 9 siswa (28,1%) mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 23 siswa (71,9%) 
belum mencapai ketuntasan. Pengamatan terhadap pelaksanaan teknik menunjukkan bahwa beberapa 
siswa masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan sikap awal, merapatkan kedua lengan saat 
perkenaan bola, mengarahkan bola ke sasaran, dan melakukan gerakan lanjutan secara tepat. Kondisi 
tersebut menunjukkan perlunya perbaikan pembelajaran melalui metode drill bertahap, yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih mulai dari gerakan dasar, perkenaan bola, pengendalian arah 
bola, hingga pelaksanaan passing bawah dalam situasi yang lebih kompleks. Oleh karena itu, tindakan 
penelitian diarahkan untuk meningkatkan keterampilan passing bawah dan ketuntasan belajar siswa kelas 
IX E SMPN 8 Kediri. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode 
drill bertahap dalam pembelajaran passing bawah bola voli serta meningkatkan keterampilan passing 
bawah peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Kediri. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa 
alternatif strategi pembelajaran PJOK yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak, 
tetapi juga memperbaiki kualitas proses pembelajaran melalui latihan yang sistematis, progresif, dan 
berpusat pada peserta didik. Penelitian ini terletak pada penerapan metode drill bertahap dalam desain 
Penelitian Tindakan Kelas yang mengintegrasikan perbaikan proses pembelajaran dengan peningkatan 
keterampilan gerak passing bawah sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih adaptif sesuai 
karakteristik peserta didik. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan analisis deskriptif 
kuantitatif untuk meningkatkan keterampilan passing bawah bola voli pada peserta didik kelas IX E SMP 
Negeri 8 Kediri. PTK dipilih karena memungkinkan guru mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, 
melaksanakan tindakan perbaikan, serta mengevaluasi hasilnya secara sistematis dan reflektif. Penelitian 
mengacu pada model (Kemmis et al., 2014), yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian diawali dengan 
tahap pra-siklus untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik dan kendala pembelajaran, 
kemudian dilanjutkan dengan dua siklus tindakan menggunakan metode drill bertahap.  

Drill bertahap adalah metode latihan keterampilan yang dilakukan secara berulang dan sistematis, 
dimulai dari gerakan paling sederhana hingga gerakan yang lebih kompleks, dengan peningkatan tingkat 
kesulitan secara bertahap sesuai kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, drill bertahap diterapkan melalui 
latihan passing bawah bola voli mulai dari pembentukan sikap awal dan posisi lengan, latihan perkenaan 
bola, latihan mengarahkan bola ke sasaran, hingga latihan passing bawah secara berpasangan atau 
berkelompok. 

Data kuantitatif berupa nilai keterampilan passing bawah dianalisis secara deskriptif dengan 
membandingkan hasil pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II. Sementara itu, hasil observasi dan catatan refleksi 
digunakan sebagai data pendukung untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menentukan perbaikan 
pada siklus berikutnya. Apabila indikator keberhasilan belum tercapai, tindakan dapat diperbaiki dan 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Prosedur ini sejalan dengan  (Mertler, 2019) serta prinsip penelitian 
tindakan reflektif dan kolaboratif yang dibahas oleh (Winda et al., 2025) dan (Rademaker & Polush, 2022) 
yaitu menggunakan temuan selama pembelajaran sebagai dasar perbaikan praktik secara berkelanjutan.  
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Kristiyanto Agus, 2018) 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Kediri, yang beralamat di Kota Kediri, Jawa Timur. 

Sekolah tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan hasil observasi awal ditemukan 
bahwa kemampuan passing bawah bola voli peserta didik masih perlu ditingkatkan melalui penerapan 
pembelajaran yang lebih sistematis. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IX E yang berjumlah 32 
orang, terdiri atas peserta didik dengan kemampuan yang beragam sehingga sesuai dengan karakteristik 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan memperbaiki proses dan hasil pembelajaran pada kelas 
yang menjadi tanggung jawab guru. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus semester ganjil Tahun 
Pelajaran 2026/2027, dimulai dari kegiatan persiapan, pelaksanaan pra siklus, tindakan pada Siklus I dan 
Siklus II, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal 
pembelajaran PJOK di sekolah agar proses tindakan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar yang 
telah ditetapkan. 

Teknik dan instrumen pengumpulan data dirancang untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 
mengenai efektivitas pembelajaran PJOK dalam mengembangkan keterampilan gerak passing bawah bola 
voli. Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik, meliputi observasi pra-siklus, tes keterampilan, dan 
pencatatan lapangan pada setiap akhir tindakan. Observasi pra-siklus digunakan untuk mengidentifikasi 
kondisi awal aktivitas dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran sebelum intervensi 
diterapkan. Selanjutnya, tes keterampilan digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan 
passing bawah bola voli dengan mengacu pada rubrik penilaian yang mencakup aspek-aspek teknik 
pelaksanaan gerakan sikap awal, pelaksanaan gerakan, gerak lanjutan, dan ketepatan hasil passing bawah. 
Instrumen penelitian meliputi lembar observasi pra siklus aktivitas peserta didik, rubrik penilaian 
keterampilan passing bawah, serta lembar catatan lapangan hasil akhir penelitian. Penggunaan berbagai 
teknik dan instrumen tersebut dimaksudkan agar data yang diperoleh lebih lengkap, saling melengkapi, 
serta mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai perubahan proses maupun hasil pembelajaran 
setelah tindakan diberikan, karena instrumen penilaian yang valid dan reliabel menjadi dasar dalam 
menghasilkan data yang objektif pada pembelajaran PJOK (Jamil et al., 2024). 

Pengumpulan data menggunakan pendekatan kuantitatif, dalam penelitian ini dirancang untuk 
memperoleh informasi mengenai peningkatan keterampilan gerak peserta didik selama proses 
pembelajaran, sehingga data yang diperoleh tidak hanya menggambarkan hasil akhir, tetapi juga 
perkembangan kemampuan peserta didik pada setiap siklus tindakan. Teknik utama yang digunakan adalah 
tes keterampilan passing bawah bola voli untuk mengukur capaian psikomotor peserta didik melalui unjuk 
kerja sesuai indikator teknik dasar passing bawah. Selain itu, penelitian menggunakan rubrik penilaian 
keterampilan passing bawah sebagai instrumen penilaian yang memuat aspek sikap awal, pelaksanaan 
gerakan, dan gerak lanjutan sehingga proses penilaian berlangsung lebih objektif, konsisten, dan mudah 
dianalisis. Penggunaan kombinasi beberapa instrumen tersebut bertujuan meningkatkan ketepatan data 
melalui triangulasi, dengan demikian, data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih utuh 
mengenai perkembangan keterampilan passing bawah peserta didik selama pelaksanaan tindakan 
pembelajaran (Utama et al., 2025). 
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Data penelitian dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan menentukan nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan belajar pada setiap tahapan penelitian. Persentase ketuntasan dihitung dengan 
membagi jumlah peserta didik tuntas dengan jumlah seluruh peserta didik, kemudian dikalikan 100%. 
dengan di hitung menggunakan rumus: 

 
Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
 

X = ΣX/N 
 
Keterangan:  
X̄ = nilai rata-rata;  
ΣX = jumlah seluruh skor peserta didik 
N = jumlah peserta didik. 

 
Ketuntasan belajar klasikal dihitung menggunakan rumus: 

 
KB = (n/N) × 100% 

 
Keterangan: KB = ketuntasan belajar klasikal; n = jumlah peserta didik yang mencapai nilai minimal 

75; dan N = jumlah seluruh peserta didik. Dengan demikian, kriteria ketuntasan individual dalam penelitian 
ini ditetapkan pada nilai 75, sedangkan indikator keberhasilan secara klasikal ditetapkan apabila sekurang-
kurangnya 75% peserta didik mencapai nilai tersebut. 

Indikator keberhasilan penelitian ini ditetapkan sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi efektivitas 
penerapan metode drill bertahap dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK pada penguasaan 
keterampilan gerak passing bawah bola voli. Keberhasilan tindakan ditinjau melalui ketercapaian indikator 
hasil dan indikator proses pembelajaran. Dari aspek hasil, penelitian dinyatakan berhasil apabila sekurang-
kurangnya 75% peserta didik mencapai KKTP/KKM serta terjadi peningkatan rata-rata nilai peningkatan 
keberhasilan pembelajaran ditinjau dari perkembangan keterampilan passing bawah bola voli dengan 
membandingkan capaian pada setiap siklus terhadap kondisi pra-siklus. Dari sisi proses, tindakan 
dinyatakan berhasil apabila aktivitas peserta didik selama pembelajaran mencapai kategori baik atau sangat 
baik dan seluruh tahapan penerapan metode drill bertahap dapat dilaksanakan sesuai dengan rancangan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penetapan indikator tersebut didasarkan pada prinsip bahwa 
keberhasilan pembelajaran tidak cukup diukur melalui capaian hasil belajar semata, tetapi juga perlu 
mempertimbangkan kualitas keterlibatan peserta didik, efektivitas implementasi pembelajaran, serta bukti 
perubahan yang terjadi selama proses belajar berlangsung (Beni et al., 2022). Selain itu, evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis melalui pengukuran proses dan hasil belajar memberikan 
dasar yang lebih objektif bagi guru untuk menilai efektivitas pemberian tindakan dalam merancang 
perbaikan proses pembelajaran pada siklus selanjutnya (Perdima et al., 2022). 
 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Penelitian 

Aspek Indikator Keberhasilan 

Ketuntasan belajar ≥ 75% peserta didik mencapai KKTP 

Nilai rata-rata Nilai rata-rata keterampilan passing bawah meningkat 
dibandingkan pra siklus 

Aktivitas peserta didik Kategori Baik atau Sangat Baik 

Keterlaksanaan pembelajaran Seluruh sintaks metode drill bertahap terlaksana sesuai rencana 

 
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan secara bertahap agar setiap kegiatan dapat berlangsung 

secara sistematis sesuai dengan tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kegiatan penelitian diawali 
dengan penyusunan proposal penelitian dan penyusunan instrumen, kemudian dilanjutkan dengan 
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observasi serta pengumpulan data pra-siklus yang bertujuan memperoleh gambaran kondisi awal 
kemampuan passing bawah peserta didik. Tahap berikutnya meliputi pelaksanaan Siklus I, observasi, 
analisis hasil tindakan, serta refleksi yang mendasari perbaikan optimalisasi tindakan ketika Siklus kedua. 
Setelah seluruh siklus selesai dilaksanakan, peneliti melakukan analisis data secara menyeluruh, menyusun 
pembahasan hasil penelitian, serta menyelesaikan laporan penelitian. Jadwal pelaksanaan penelitian 
disusun secara fleksibel dengan menyesuaikan kalender akademik sekolah dan jadwal pembelajaran PJOK 
sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana secara optimal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini melibatkan 32 peserta didik kelas IX E SMPN 8 Kediri. Prosedur 
penelitian dilaksanakan secara bertahap meliputi pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II, dengan 
mengimplementasikan metode drill bertahap pada materi passing bawah bola voli. Pengumpulan data 
dilakukan melalui instrumen tes keterampilan passing bawah serta observasi langsung selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penilaian keterampilan mencakup sikap awal, pelaksanaan gerakan, gerak 
lanjutan, serta ketepatan hasil passing. 
 
HASIL PENELITIAN 

Hasil pengamatan pada tahap pra-siklus dapat diketahui bahwasanya tingkat kemampuan Teknik 
passing bawah parrra siswa masih belum merata. Pada saat melakukan latihan, beberapa peserta didik 
sudah mampu melakukan gerakan dengan cukup baik, tetapi sebagian lainnya masih mengalami kesulitan 
dalam mengatur posisi tubuh dan lengan ketika menerima bola. Kesalahan yang cukup sering terlihat adalah 
kesiapan posisi tubuh yang belum optimal, ketidakstabilan koordinasi kedua lengan, dan ketidaktepatan 
arah jalannya bola menuju target. 

Kondisi tersebut juga terlihat dari hasil penilaian awal. Sebagian peserta didik belum mencapai 
kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk memberikan tindakan melalui 
latihan yang dilakukan secara bertahap. Hasil pra-siklus selanjutnya dijadikan pembanding untuk melihat 
perubahan kemampuan peserta didik setelah tindakan diberikan. 
 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Passing Bawah pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Tahap Rata-rata Tuntas Belum tuntas Ketuntasan 

Pra-Siklus 69,66 9 23 28,1% 

Siklus I 77,25 21 11 65,6% 

Siklus II 84,03 29 3 90,6% 

 

 
Gambar 2. Perkembangan nilai rata-rata keterampilan passing bawah 
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Gambar 3. Perkembangan ketuntasan klasikal peserta didik 

 
Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata keterampilan passing bawah meningkat secara konsisten yaitu 

:  
Pra-Siklus 

Pada tahap pra-siklus, hasil penilaian keterampilan passing bawah menunjukkan bahwa 
kemampuan peserta didik masih tergolong rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 69,66, masih 
berada di bawah KKTP yang telah ditetapkan, yaitu 75. Dari 32 peserta didik, baru 9 orang (28,1%) yang 
dinyatakan tuntas, sementara 23 orang (71,9%) sisanya belum memenuhi kriteria ketuntasan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik masih menghadapi kendala signifikan dalam menguasai 
teknik passing bawah. terutama pada sikap awal, posisi tangan saat kontak dengan bola, pelaksanaan 
gerakan, dan arah bola. Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan tindakan perbaikan 
pembelajaran melalui penerapan metode drill bertahap. 
 
Siklus I 

Setelah penerapan metode drill bertahap pada Siklus I, keterampilan passing bawah peserta didik 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi pra-siklus. Nilai rata-rata meningkat dari 69,66 
menjadi 77,25. Jumlah peserta didik yang mencapai KKTP juga mengalami peningkatan, yaitu menjadi 21 
peserta didik atau 65,6%, sedangkan 11 peserta didik atau 34,4% masih belum mencapai ketuntasan. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan secara bertahap mulai membantu peserta 
didik memahami dan mempraktikkan teknik passing bawah dengan lebih baik. Namun, hasil ketuntasan 
klasikal pada Siklus I masih belum mencapai target minimal 75%. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan 
tindakan pada siklus berikutnya untuk membantu peserta didik yang masih mengalami kesulitan. 
 
Siklus II 

Pada Siklus II, tindakan pembelajaran disempurnakan berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Perbaikan 
dilakukan melalui demonstrasi teknik yang lebih terarah, pengelompokan peserta didik sesuai kebutuhan 
latihan, peningkatan kesempatan untuk melakukan pengulangan gerakan, serta pemberian koreksi secara 
langsung terhadap kesalahan teknik yang dilakukan peserta didik. Hasil tindakan pada Siklus II 
menunjukkan peningkatan yang lebih optimal. Nilai rata-rata keterampilan passing bawah meningkat 
menjadi 84,03. Selain itu, jumlah peserta didik yang mencapai KKTP meningkat menjadi 29 dari 32 peserta 
didik atau 90,6%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa target ketuntasan klasikal minimal 75% telah tercapai dan 
terlampaui. Meskipun demikian, masih terdapat 3 peserta didik yang belum mencapai KKTP sehingga 
memerlukan tindak lanjut berupa latihan remedial dan pendampingan secara individual. Secara 
keseluruhan, hasil pada Siklus II menunjukkan bahwa penerapan metode drill bertahap dapat meningkatkan 
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keterampilan passing bawah bola voli peserta didik secara bertahap dan konsisten dari pra-siklus hingga 
Siklus II. 
 

Tabel 3. Ketercapaian Indikator Keberhasilan pada Siklus II 

Indikator Kriteria Hasil Siklus II Status 

Ketuntasan Belajar ≥ 75% mencapai KKTP 75 90,6% Tercapai 

Nilai rata-rata Meningkat dari prasiklus Naik 14,38 poin Tercapai 

Aktivitas peserta didik Baik atau sangat baik 89,1% (sangat baik) Tercapai 

Keterlaksanaan Seluruh sintaks terlaksana 16/16 (100%) Tercapai 

 
Pada Siklus I masih ditemukan beberapa peserta didik yang melakukan gerakan dengan terburu-

buru. Sebagian peserta didik juga masih menggunakan ayunan lengan yang terlalu kuat sehingga bola sulit 
dikontrol. Temuan tersebut menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan tindakan berikutnya. Pada Siklus 
II, guru lebih banyak memberikan umpan balik terhadap kesalahan tersebut sehingga gerakan peserta didik 
menjadi lebih terarah. 

Perubahan kemampuan peserta didik juga terlihat dari proses pembelajaran. Pada tahap awal, 
beberapa peserta didik masih membutuhkan arahan secara berulang ketika melakukan passing bawah. 
Setelah beberapa kali latihan, peserta didik mulai lebih memahami posisi tubuh dan lengan yang benar. 
Mereka juga terlihat lebih siap ketika menerima bola dan lebih mampu mengarahkan hasil passing kepada 
sasaran. 

 Aktivitas peserta didik meningkat dari  kategori cukup pada pra-siklus (62,4%) menjadi baik pada 
Siklus I (77,5%) dan sangat baik pada Siklus II (89,1%). Kenaikan terlihat pada seluruh indikator, terutama 
perhatian terhadap demonstrasi, keaktifan berlatih, dan kepercayaan diri. Temuan proses ini mendukung 
peningkatan hasil keterampilan pada Tabel 2. 

Secara kumulatif, nilai rata-rata meningkat 14,38 poin dari pra-siklus ke Siklus II. Nilai N-gain kelas 
sebesar 0.474 termasuk kategori sedang. Karena seluruh indikator hasil dan proses telah tercapai pada 
Siklus II, tindakan dihentikan pada siklus tersebut dan dilanjutkan dengan program remedial bagi tiga 
peserta didik yang belum mencapai KKTP. 

 
PEMBAHASAN 

Peningkatan keterampilan passing bawah bola voli pada penelitian ini terlihat dari kenaikan nilai rata-
rata peserta didik, yaitu dari 69,66 pada pra-siklus menjadi 77,25 pada Siklus I dan 84,03 pada Siklus II. 
Ketuntasan klasikal juga meningkat dari 28,1% menjadi 65,6% dan mencapai 90,6% pada Siklus II, 
sehingga indikator keberhasilan sebesar 75% telah terpenuhi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode drill bertahap dapat membantu peserta didik menguasai teknik melalui latihan yang 
terarah dan berulang. Temuan ini sejalan dengan penelitian  (Setyagama et al., 2026), yang menunjukkan 
peningkatan hasil belajar passing bawah melalui metode drill, serta (Wahyudi et al., 2024), yang 
menemukan peningkatan ketuntasan melalui latihan berpasangan. (Yusuf et al., 2024) juga melaporkan 
peningkatan kemampuan passing bawah melalui modifikasi media pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil 
tersebut memperkuat temuan bahwa latihan yang sistematis dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik dapat mendukung peningkatan keterampilan dasar bola voli. 

Peningkatan hasil belajar juga didukung oleh meningkatnya aktivitas peserta didik dari 62,4% pada 
pra-siklus menjadi 89,1% pada Siklus II serta terlaksananya tahapan drill bertahap dengan baik. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa latihan yang dilakukan secara progresif dapat memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk terlibat aktif, mengulang gerakan, dan memperbaiki kesalahan teknik selama 
pembelajaran. (Suryani et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil 
belajar passing bawah, sedangkan (Tanzila et al., 2025) melaporkan peningkatan keterampilan melalui 
metode bermain yang mendorong keterlibatan peserta didik. (Ramadoan et al., 2023) juga mengkaji latihan 
drill menggunakan media dinding dan latihan berpasangan untuk meningkatkan ketepatan passing bawah. 
Selain itu, nilai N-gain sebesar 0,474 menunjukkan peningkatan hasil belajar dalam kategori sedang. 
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Dengan demikian, peningkatan keterampilan dalam penelitian ini tidak hanya tercermin dari nilai dan 
ketuntasan, tetapi juga disertai peningkatan aktivitas belajar. Meskipun demikian, karena penelitian ini 
menggunakan desain PTK tanpa kelompok kontrol, peningkatan tersebut lebih tepat diinterpretasikan 
sebagai perubahan yang terjadi selama penerapan tindakan, bukan sebagai bukti kausalitas yang definitif. 

Peningkatan kemampuan passing bawah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa latihan bertahap, 
demonstrasi, pengulangan, dan koreksi gerakan membantu peserta didik memperbaiki penguasaan teknik. 
Pada awal pembelajaran, sebagian peserta didik belum mampu mengoordinasikan posisi tubuh dan lengan 
secara konsisten. Melalui latihan dari gerakan sederhana menuju gerakan yang lebih lengkap, peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk memahami dan memperbaiki teknik secara bertahap. Temuan ini sejalan 
dengan (Mayori et al., 2024), yang melaporkan peningkatan hasil belajar passing bawah melalui latihan drill 
berulang dan terarah, serta (Fanani, 2020), yang menemukan peningkatan kemampuan teknik dasar 
passing melalui metode drill. Adapun (Mardian, 2020) menunjukkan bahwa latihan passing ke dinding dan 
berpasangan dapat mendukung peningkatan keterampilan passing bawah. 

Perbaikan tindakan pada Siklus II, terutama melalui pemberian contoh gerakan, koreksi kesalahan, 
dan kesempatan latihan yang lebih banyak, turut mendukung keterlibatan peserta didik. Peningkatan 
aktivitas pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik semakin memahami alur latihan dan lebih aktif 
mencoba gerakan. Hasil serupa dilaporkan (Saragih, 2022), yang menemukan peningkatan aktivitas dan 
keterampilan passing bawah melalui permainan 3 lawan 3 dengan discovery learning. (Maulana et al., 2023) 
juga menekankan pentingnya bahan ajar pendukung dalam pembelajaran teknik dasar passing bawah, 
sedangkan penelitian tentang penguatan positif menunjukkan bahwa umpan balik positif dapat membantu 
meningkatkan keterampilan dan keterlibatan siswa. Secara keseluruhan, refleksi dan perbaikan tindakan 
antarsiklus membantu mengoptimalkan proses pembelajaran; namun, hasil PTK ini menunjukkan 
perubahan selama penerapan tindakan dan tidak dengan sendirinya membuktikan hubungan sebab-akibat 
secara definitif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode drill bertahap dapat menjadi salah 
satu alternatif dalam pembelajaran passing bawah bola voli pada peserta didik kelas IX E SMPN 8 Kediri. 
Latihan yang diberikan secara bertahap membantu peserta didik memahami gerakan dari bagian yang 
sederhana menuju keterampilan yang lebih utuh. Peningkatan kemampuan tersebut terlihat baik dari hasil 
penilaian keterampilan maupun dari perubahan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Dengan demikian, keberhasilan intervensi dalam penelitian ini tidak sekadar diukur dari peningkatan 
akademis peserta didik, melainkan juga dari terwujudnya proses pembelajaran yang lebih aktif dan 
terstruktur. Peserta didik secara bertahap mampu memperbaiki kesalahan gerak, lebih percaya diri dalam 
melakukan passing, serta lebih terbiasa melakukan latihan secara mandiri maupun bersama teman. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu pelaksanaan tindakan hanya melibatkan satu 
kelas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian 
berlangsung dalam dua siklus dengan waktu pelaksanaan yang terbatas dan tanpa kelompok kontrol, 
sehingga peningkatan keterampilan passing bawah belum dapat sepenuhnya dikaitkan dengan penerapan 
metode drill bertahap saja. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak kelas dan waktu 
pengamatan yang lebih panjang agar hasilnya lebih komprehensif. 
 
KESIMPULAN 

Implementasi metode drill bertahap terbukti efektif mengoptimalkan kualitas proses dan hasil belajar 
passing bawah bola voli pada peserta didik kelas IX E SMPN 8 Kediri. Hal ini tecermin dari kenaikan nilai 
rata-rata dari 69,66 pada pra-siklus menjadi 77,25 pada Siklus I, hingga mencapai 84,03 pada Siklus II. 
Peningkatan tersebut diiringi lonjakan ketuntasan klasikal secara signifikan, yaitu dari 28,1% pada kondisi 
awal menjadi 65,6% pada Siklus I, dan berpuncak pada 90,6% di akhir Siklus II. Aktivitas peserta didik 
mencapai 89,1% dalam kategori sangat baik dan seluruh sintaks pembelajaran terlaksana pada Siklus II. 
Peningkatan tersebut didukung oleh latihan yang disusun dari gerak sederhana menuju rangkaian yang 
lebih kompleks, kesempatan pengulangan yang memadai, serta umpan balik langsung. Guru disarankan 
mempertahankan variasi tingkat kesulitan dan memberikan remedial individual kepada peserta didik yang 
belum mencapai KKTP. 
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